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4 BAB 4  

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

 Implementasi Data Warehouse 

Tahapan implementasi bertujuan untuk merealisasikan hasil analisis dan 

perancangan yang telah didefinisikan pada BAB 3. Tahapan implementasi yang 

dilakukan pada pembangunan data warehouse ini meliputi implementasi 

lingkungan, implementasi data, dan implementasi antarmuka. 

4.1.1 Implementasi Lingkungan 

Implementasi lingkungan mengidentifikasikan pada lingkungan yang 

digunakan dalam pengimplementasian sistem. Implementasi lingkungan ini 

membahas tentang kebutuhan minimum yang harus ada untuk menjalankan sistem 

seperti hardware  dan software  yang digunakan. 

1. Hardware 

Kebutuhan perangkat keras minimum yang harus ada dalam merealisasikan 

sistem adalah sebagai berikut : 

No Perangkat Keras Spesifikasi Minimum Eksistensi Keterangan 

1. Processor Intel Quad Core Intel Core i3 Mendukung 

2. RAM 2 GB 2 GB Mendukung 

3. Hardisk 160 GB 500 GB Mendukung 

2. Software 

Kebutuhan perangkat lunak minimum yang harus ada  dalam merealisasikan 

sistem adalah sebagai berikut : 

No Perangkat Lunak Keterangan 

1. Windows 7 (64 Bit) Sistem Operasi 

2. SQL Server 2014 Penyimpanan Database 

3. Visual Studio 2013 Tools Pembangun Aplikasi 

 

4.1.2 Implementasi Data 

Implementasi data menjelaskan perintah-perintah yang dibuat dan digunakan 

untuk membuat sistem data warehouse. Perintah-perintah yang dibuat  

menggunakan bahasa query  dan derived integrity service pada tamplate Business 

Intelligent pada pemrosesan ETL. Adapun implementasinya adalah sebagai berikut: 
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1. Preparing Database 

Implementasi ini merupakan persiapan fisik database untuk data warehouse. 

Adapun perintahnya untuk lebih jelasnya di Lampiran B, dibawah ini beberapa 

Create database dan tabel yang di buat:  

CREATE DATABASE [blantickindo_warehouse] 

Tabel dim_bidang 

CREATE TABLE [dbo].[dim_bidang]( 

 [id_dimbidang] [int] IDENTITY(1,1) NOT NULL, 

 [id_real_bidang] [int] NOT NULL, 

 [nama_bidang] [varchar](150) NOT NULL, 

 CONSTRAINT [PK_dim_bidang] PRIMARY KEY CLUSTERED  

Tabel dim_client 

CREATE TABLE [dbo].[dim_client]( 

 [id_dimclient] [int] IDENTITY(1,1) NOT NULL, 

 [id_real_client] [int] NOT NULL, 

 [nama_client] [varchar](200) NOT NULL, 

 CONSTRAINT [PK_dim_client] PRIMARY KEY CLUSTERED 

Tabel dim_pegawai 

CREATE TABLE [dbo].[dim_pegawai]( 

 [id_dimpegawai] [int] IDENTITY(1,1) NOT NULL, 

 [id_realpegawai] [int] NOT NULL, 

 [nama_pegawai] [varchar](50) NOT NULL, 

 CONSTRAINT [PK_dim_pegawai] PRIMARY KEY CLUSTERED 

Tabel dim_pengeluaran 

CREATE TABLE [dbo].[dim_pengeluaran]( 

 [id_dim_pengeluaran] [int] IDENTITY(1,1) NOT NULL, 

 [id_real_pengeluaran] [int] NOT NULL, 

 [jenis_pengeluaran] [varchar](100) NOT NULL, 

 CONSTRAINT [PK_dim_pengeluaran] PRIMARY KEY CLUSTERED 

Tabel dim_sub_bidang 

CREATE TABLE [dbo].[dim_sub_bidang]( 

 [id_dimsubbidang] [int] IDENTITY(1,1) NOT NULL, 

 [id_real_subbidang] [int] NOT NULL, 

 [nama_sub_bidang] [varchar](200) NOT NULL, 

 CONSTRAINT [PK_dim_sub_bidang] PRIMARY KEY CLUSTERED 

Tabel dim_wilayah 

CREATE TABLE [dbo].[dim_wilayah]( 

 [id_dimwilayah] [int] IDENTITY(1,1) NOT NULL, 

 [id_realwilayah] [int] NOT NULL, 

 [wilayah] [varchar](100) NOT NULL, 

 CONSTRAINT [PK_dim_wilayah] PRIMARY KEY CLUSTERED 
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Tabel fact_handle_projek 

CREATE TABLE [dbo].[fact_handle_projek]( 

 [waktu] [int] NOT NULL, 

 [bidang] [int] NOT NULL, 

 [sub_bidang] [int] NOT NULL, 

 [handling] [int] NOT NULL, 

 [pegawai] [int] NOT NULL 

) ON [PRIMARY]  

Tabel fact_lokasi_projek 

CREATE TABLE [dbo].[fact_lokasi_projek]( 

 [waktu] [int] NOT NULL, 

 [wilayah] [int] NOT NULL, 

 [client] [int] NOT NULL, 

 [jumlah_lokasi] [int] NOT NULL 

) ON [PRIMARY] 

Tabel fact_pendapatan_projek 

CREATE TABLE [dbo].[fact_pendapatan_projek]( 

 [waktu] [int] NOT NULL, 

 [bidang] [int] NOT NULL, 

 [sub_bidang] [int] NOT NULL, 

 [client] [int] NOT NULL, 

 [pendapatan] [float] NOT NULL 

) ON [PRIMARY] 

Tabel fact_pengeluaran_nonprojek 

CREATE TABLE [dbo].[fact_pengeluaran_nonprojek]( 

 [waktu] [int] NOT NULL, 

 [pengeluaran] [int] NOT NULL, 

 [nominal] [float] NOT NULL 

) ON [PRIMARY] 

Tabel fact_pengeluaran_projek 

CREATE TABLE [dbo].[fact_pengeluaran_projek]( 

 [waktu] [int] NOT NULL, 

 [pengeluaran] [int] NOT NULL, 

 [bidang] [int] NOT NULL, 

 [sub_bidang] [int] NOT NULL, 

 [nominal] [float] NOT NULL 

) ON [PRIMARY] 
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2. Derived Waktu 

Derived waktu merupakan implementasi yang diterapkan dalam memproses 

data waktu yang ada pada database OLTP menuju ke dimensi waktu di data 

warehouse. Adapun implementasinya adalah sebagai berikut. 

tanggal  DAY(tanggal)  four-byte signed integer [DT_I4] 

bulan  MONTH(tanggal) four-byte signed integer [DT_I4]  

nama_bulan (DT_WSTR,50)((DT_I4)MONTH(tanggal) == 1 ? "Januari" : 

(DT_I4)MONTH(tanggal) == 2 ? "Februari" : 

(DT_I4)MONTH(tanggal) == 3 ? "Maret" : 

(DT_I4)MONTH(tanggal) == 4 ? "April" : 

(DT_I4)MONTH(tanggal) == 5 ? "Mei" : 

(DT_I4)MONTH(tanggal) == 6 ? "Juni" : 

(DT_I4)MONTH(tanggal) == 7 ? "Juli" : 

(DT_I4)MONTH(tanggal) == 8 ? "Agustus" : 

(DT_I4)MONTH(tanggal) == 9 ? "September" : 

(DT_I4)MONTH(tanggal) == 10 ? "Oktober" : 

(DT_I4)MONTH(tanggal) == 11 ? "November" : "Desember")                

Unicode string [DT_WSTR] 50  

tahun  YEAR(tanggal) four-byte signed integer [DT_I4] 

 

4.1.3 Implementasi Antarmuka 

Implementasi antarmuka diterapkan dengan menampilkan setiap tampilan 

sistem yang dibangun dan pengkodeannya dalam bentuk file program. Tampilan 

implementasi antarmuka dari sistem dapat dilihat di Lampiran A-1 dan 

implementasi antarmuka dalam merealisasikan perancangan antarmuka dipaparkan 

pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Implementasi Antarmuka 

Kode Perancangan Nama File 

T001 Halaman Awal 1. etl.xaml 

T002 Proses ETL 1. etl.xaml 

T003 Menu utama 1. main.xaml 

2. menu.xaml 

T003 OLAP 1. HandleProjek.xaml 

2. LokasiProjek.xaml 

3. PendapatanProjek.xaml 

4. pengeluaranNonProjek.xaml 

5. PengeluaranProjek.xaml 

T003 Chart 1.  HandleProjek.xaml 

2. LokasiProjek.xaml 

3. PendapatanProjek.xaml 

4. pengeluaranNonProjek.xaml 

5. PengeluaranProjek.xaml 
 

 Pengujian Data Warehouse 

Pengujian dilakukan untuk memeriksa kerja fungisonalitas pada aplikasi yang 

dibangun yang bertujuan untuk memastikan fungsionalitas aplikasi berjalan dengan 

baik. Dalam penelitian ini, pengujian yang dilakukan meliputi pengujian 

berdasarkan fungsionalitasnya yang fokus pada fungsionalitas pivoting OLAP. 

4.2.1 Rencana Pengujian 

Rencana pengujian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik pengujian black box. Pengujian black box merupakan 

pengujian fungsionalitas yang melihat hasil output yang didapatkan dari fungsional 

berdasarkan pada input yang menjadi pemicu. Tabel 4.2 memetakan rencana 

pengujian fungsional dengan menggunakan teknik black box. 
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Tabel 4.2 Rencana pengujian fungsional aplikasi 

No. Use Case Skenario Metode 

1 Proses ETL Normal Behaviour Testing 

2 Extract data Normal  Behaviour Testing 

3 Conditioning data Normal Behaviour Testing 

4 Merging data Normal Behaviour Testing 

5 Scrubbing data Normal Behaviour Testing 

6 Validating data Normal Behaviour Testing 

7 Loading data Normal Behaviour Testing 

8 Refresh data Normal Behaviour Testing 

9 Pivoting OLAP Normal Behaviour Testing 

10 OLAP drill down Normal Behaviour Testing 

11 OLAP roll up Normal Behaviour Testing 

12 Filter data Normal Behaviour Testing 

13 Print report Normal Behaviour Testing 

14 Chart data Normal Behaviour Testing 
 

Untuk pengujian hasil pivoting OLAP akan dilakukan dengan dua cara, yaitu: 

1. Pengujian langsung dilakukan bersama User/Administratur perusahaan. 

2. Pengujian dengan cara membandingkan hasil yang diinginkan dengan hasil 

yang ditampilkan oleh aplikasi berdasarkan setiap kebutuhan informasi 

strategis. 
 

4.2.2 Hasil Pengujian 

Berdasarkan hasil skenario pengujian yang telah dijelaskan pada point 4.2.1 

maka didapatkan hasil pengujian pada fungsional aplikasi seperti yang 

dipetakan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil pengujian fungsional aplikasi 

No. Use Case Skenario Hasil Pengujian Keterangan 
1 Proses ETL Normal : 

User menjalankan aplikasi 

hingga tampilan form awal 

ETL, pengujian dilakukan 

sebanyak 2 kali dengan 1 kali 

proses ETL tidak menemukan 

data source, 1 kali keduanya  

aplikasi menemukan data 

source 

 

Sistem berhasil 

melakukan proses 

ETL dan sistem 

membatalkan 

proses ETL ketika 

data source tidak 

di temukan di 

database. 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

2 Extract data  Normal : 

User menjalankan aplikasi 

hingga tampilan form awal 

 

Sistem berhasil 

melakukan proses 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 
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No. Use Case Skenario Hasil Pengujian Keterangan 

ETL, pengujian dilakukan 

sebanyak 2 kali dengan 1 kali 

proses ETL tidak menemukan 

data source, 1 kali keduanya  

aplikasi menemukan data 

source 

ETL dan sistem 

membatalkan 

proses ETL ketika 

data source tidak 

di temukan di 

database. 

3 Conditioning data Normal : 

User menjalankan aplikasi 

hingga tampilan form awal 

ETL, pengujian dilakukan 

sebanyak 2 kali dengan 1 kali 

proses ETL tidak menemukan 

data source, 1 kali keduanya  

aplikasi menemukan data 

source 

 

Sistem berhasil 

melakukan proses 

ETL dan sistem 

membatalkan 

proses ETL ketika 

data source tidak 

di temukan di 

database. 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

4 Merging data Normal : 

User menjalankan aplikasi 

hingga tampilan form awal 

ETL, pengujian dilakukan 

sebanyak 2 kali dengan 1 kali 

proses ETL tidak menemukan 

data source, 1 kali keduanya  

aplikasi menemukan data 

source 

 

Sistem berhasil 

melakukan proses 

ETL dan sistem 

membatalkan 

proses ETL ketika 

data source tidak 

di temukan di 

database. 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

5 Scrubbing data Normal : 

User menjalankan aplikasi 

hingga tampilan form awal 

ETL, pengujian dilakukan 

sebanyak 2 kali dengan 1 kali 

proses ETL tidak menemukan 

data source, 1 kali keduanya  

aplikasi menemukan data 

source 

 

Sistem berhasil 

melakukan proses 

ETL dan sistem 

membatalkan 

proses ETL ketika 

data source tidak 

di temukan di 

database. 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

6 Validating data Normal : 

User menjalankan aplikasi 

hingga tampilan form awal 

ETL, pengujian dilakukan 

sebanyak 2 kali dengan 1 kali 

proses ETL tidak menemukan 

data source, 1 kali keduanya  

aplikasi menemukan data 

source 

 

Sistem berhasil 

melakukan proses 

ETL dan sistem 

membatalkan 

proses ETL ketika 

data source tidak 

di temukan di 

database. 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

7 Loading data Normal : 

User menjalankan aplikasi 

hingga tampilan form awal 

ETL, pengujian dilakukan 

 

Sistem berhasil 

melakukan proses 

ETL dan sistem 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 
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No. Use Case Skenario Hasil Pengujian Keterangan 

sebanyak 2 kali dengan 1 kali 

proses ETL tidak menemukan 

data source, 1 kali keduanya  

aplikasi menemukan data 

source 

membatalkan 

proses ETL ketika 

data source tidak 

di temukan di 

database. 

8 Refresh data Normal : 

User menjalankan aplikasi 

hingga tampilan form awal 

ETL, pengujian dilakukan 

sebanyak 2 kali dengan 1 kali 

proses ETL tidak menemukan 

data source, 1 kali keduanya  

aplikasi menemukan data 

source 

 

Sistem berhasil 

melakukan proses 

ETL dan sistem 

membatalkan 

proses ETL ketika 

data source tidak 

di temukan di 

database. 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

9 Pivoting OLAP Normal : 

User memilih tombol Proses 

ETL 

 

Sistem berhasil 

melakukan proses 

ETL dan sistem 

menampilkan 

Pivoting OLAP 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

10 OLAP drill down Normal: 

User memilih menampilkan 

child cube. 

Sistem 

menampilkan 

Child cube  pada 

pivot 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

11 OLAP roll up Normal : 

User memilih menampilkan 

parent cube 

Sistem 

menampilkan 

parent cube pada 

pivot 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

12 Filter data Normal : 

User  memilih menampilkan 

data yang spesifik 

Sistem 

menampilkan data 

spesifik sesuai 

keinginan User 

pada pivot  

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

13 Print report Normal : 

User memilih menu print 

Sitem mencetak 

data pivot sesuai 

hasil olap aktif. 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

14 Chart data Normal : 

User memilih menu chart 

Sistem 

menampilkan bar 

chart sesuai hasil 

olap aktif. 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

Untuk hasil pengujian pada hasil dari pivoting OLAP berdasarkan hasil 

wawancara pada User/Administratur. 
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Tabel 4.4 Hasil wawancara pengujian hasil dari pivoting OLAP 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak Alasan 

1 Apakah perangkat lunak data warehouse ini 

memudahkan dalam proses analisis data  

pendapatan, pengeluaran dan projek di perusahaan ? 

√ 

 Iya, aplikasi ini sangat 

memudahkan dan 

membantu perusahaan 

dalam proses analisis 

data pendapatan, 

pengeluaran dan projek, 

serta membantu 

mempercepat proses 

analisis. 

2 Apakah perangkat lunak data warehouse ini sudah 

menyajikan informasi yang diperlukan oleh pihak 

perusahaan ? √  

Iya, aplikasi ini sudah 

menyajikan informasi 

yang kami butuhkan 

dalam proses bisnis. 

3 Bagaimana pendapat anda tentang keakuratan hasil 

dari perangkat lunak data warehouse ini ? 
√ 

 Aplikasi ini sudah cukup 

akurat dalam 

menampilkan analisis 

datanya. 
 

Sedangkan untuk hasil pengujian pada hasil dari pivoting OLAP dipetakan 

pada Tabel 4.5 

Tabel 4.5 Hasil pengujian pada hasil pivoting OLAP 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak Alasan 

1 Apakah informasi Handle Projek yang di tampilkan 

dalam aplikasi sudah memenuhi kebutuhan ? 
√ 

 Informasi yang di 

sajikan  Handle Projek 

sudah memenuhi 

kebutuhan. 

2 Apakah informasi Lokasi Projek yang di tampilkan 

dalam aplikasi sudah memenuhi kebutuhan ? 
√ 

 Informasi yang di 

sajikan Lokasi Projek 

sudah memenuhi 

kebutuhan. 

3 Apakah informasi Pendapatan Projek yang di tampilkan 

dalam aplikasi sudah memenuhi kebutuhan ? 
√ 

 Informasi yang di 

sajikan  Pendapatan 

Projek sudah memenuhi 

kebutuhan. 

4 Apakah informasi Pengeluaran Non-Projek  yang di 

tampilkan dalam aplikasi sudah memenuhi kebutuhan ?  
√ 

 Informasi yang di 

sajikan Pengeluaran 

Non-Projek sudah 

memenuhi kebutuhan. 

5 Apakah informasi Pengeluaran Projek yang di tampilkan 

dalam aplikasi sudah memenuhi kebutuhan ?  
√ 

 Informasi yang di 

sajikan Pengeluaran 

Projek sudah memenuhi 

kebutuhan. 
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Hasil pengujian pada hasil pivoting OLAP berikutnya yaitu hasil pengujian 

perbandingan pada hasil yang diinginkan dengan hasil yang ditampilkan pada 

aplikasi dipetakan pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil pengujian perbandingan pada hasil dari pivoting OLAP 

No Kebutuhan Informasi Strategis 
Hasil yang 

diinginkan 

Hasil yang 

ditampilkan 
Kesimpulan 

1 Pendapatan projek berdasarkan sub bidang 

dalam periode per bulan dan per tahun. 

Kebutuhan 

Inforamasi 

Strategis 

yang ke 1 

Gambar 4.1 
[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

2 Pendapatan projek berdasarkan sub bidang 

dalam periode per tahun. 

Kebutuhan 

Inforamasi 

Strategis 

yang ke 2 

Gambar 4.2 
[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

3 Pendapatan projek berdasarkan bidang dalam 

periode per bulan dan per tahun. 

Kebutuhan 

Inforamasi 

Strategis 

yang ke 3 

Gambar 4.3 
[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

4 Pendapatan projek berdasarkan bidang dalam 

periode per tahun. 

Kebutuhan 

Inforamasi 

Strategis 

yang ke 4 

Gambar 4.4 
[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

5 Pendapatan projek berdasarkan client dalam 

periode per bulan dan per tahun. 

Kebutuhan 

Inforamasi 

Strategis 

yang ke 5 

Gambar 4.5 
[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

6 Pendapatan projek berdasarkan client dalam 

periode per tahun. 

Kebutuhan 

Inforamasi 

Strategis 

yang ke 6 

Gambar 4.6 
[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

7 Pengeluaran projek beradasarkan bidang dan 

sub-bidang dalam periode per bulan dan per 

tahun. 

Kebutuhan 

Inforamasi 

Strategis 

yang ke 7 

 

Gambar 4.7 

 

[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

8 Pengularan projek berdasarkan bidang dan 

sub-bidang dalam periode per tahun. 

Kebutuhan 

Inforamasi 

Strategis 

yang ke 8 

Gambar 4.8 
[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

9 Pengularan projek berdasarkan jenis 

pengeluaran yang dilakukan dalam periode 

per bulan dan per tahun. 

Kebutuhan 

Inforamasi 

Strategis 

yang ke 9 

Gambar 4.9 
[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

10 Pengeluaran non-projek berdasarkan jenis 

pengeluaran dalam periode per bulan dan per 

tahun. 

Kebutuhan 

Inforamasi 

Strategis 

yang ke 10 

Gambar 4.10 
[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 
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No Kebutuhan Informasi Strategis 
Hasil yang 

diinginkan 

Hasil yang 

ditampilkan 
Kesimpulan 

11 Pengeluaran non-projek berdasarkan jenis 

pengeluarannya dalam periode pertahun. 

Kebutuhan 

Inforamasi 

Strategis 

yang ke 11 

Gambar 4.11 
[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

12 Jumlah lokasi projek yang diminta oleh client 

dalam periode per bulan dan per tahun. 

Kebutuhan 

Inforamasi 

Strategis 

yang ke 12 

Gambar 4.12 
[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

13 Jumlah lokasi projek yang diminta oleh client 

dalam periode per tahun. 

Kebutuhan 

Inforamasi 

Strategis 

yang ke 13 

Gambar 4.13 
[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

14 Jumlah projek yang telah dihandle pegawai 

berdasarkan bidang dan sub-bidang dalam 

periode per bulan dan per tahun. 

Kebutuhan 

Inforamasi 

Strategis 

yang ke 14 

Gambar 4.14 
[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

15 Jumlah projek yang telah dihandle pegawai 

berdasarkan bidang dan sub-bidang dalam 

periode per tahun. 

Kebutuhan 

Inforamasi 

Strategis 

yang ke 15 

Gambar 4.15 
[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

16 Jumlah projek yang telah dihandle pegawai 

dalam periode per bulan dan per tahun. 

Kebutuhan 

Inforamasi 

Strategis 

yang ke 16 

Gambar 4.16 
[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

17 Jumlah projek yang telah di handle pegawai 

dalam periode per tahun. 

Kebutuhan 

Inforamasi 

Strategis 

yang ke 17 

Gambar 4.17 
[ √ ] Diterima 

[    ] Ditolak 

 

Penjelasan gambar yang ada pada Tabel 4.10 berdasarkan pada kebutuhan 

informasi strategisnya dilakukan agar mengetahui sesuai atau tidak output 

informasi yang dihasilkan dari aplikasi data warehouse ini adalah sebagai berikut: 
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1. Pengujian Pendapatan projek berdasarkan sub bidang dalam periode 

per bulan dan per tahun. 

Kebutuhan informasi pendapatan projek berdasarkan sub bidang dalam 

periode per bulan dan per tahun. ini hasil yang diinginkan  dan hasil yang 

ditampilkan adalah sebagai berikut : 

 

 

Gambar 4.1 Informasi Strategis Pertama Yang Diinginkan 

Untuk hasil yang di tampilkan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Tampilan pivot KIS-1 pada aplikasi 

Dari hasil output yang dihasilkan, dapat diketahui bahwa output yang dihasilkan 

sesuai dengan yang diinginkan.  
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2. Pengujian Pendapatan projek berdasarkan sub bidang dalam periode 

per tahun. 

Kebutuhan informasi pendapatan projek berdasarkan sub bidang dalam 

periode per tahun. ini hasil yang diinginkan  dan hasil yang ditampilkan adalah 

sebagai berikut : 

 

 

Gambar 4.3 Informasi Strategis Kedua Yang Diinginkan 

Untuk hasil yang di tampilkan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Tampilan pivot KIS-2 pada aplikasi 

Dari hasil output yang dihasilkan, dapat diketahui bahwa output yang dihasilkan 

sesuai dengan yang diinginkan. 
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3. Pengujian Pendapatan projek berdasarkan bidang dalam periode per 

bulan dan per tahun. 

Kebutuhan informasi pendapatan projek berdasarkan bidang dalam periode 

per bulan dan per tahun. ini hasil yang diinginkan  dan hasil yang ditampilkan 

adalah sebagai berikut : 

 

 

Gambar 4.5 Informasi Strategis Ketiga Yang Diinginkan 

Untuk hasil yang di tampilkan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Tampilan pivot KIS-3 pada aplikasi 

Dari hasil output yang dihasilkan, dapat diketahui bahwa output yang dihasilkan 

sesuai dengan yang diinginkan. 
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4. Pengujian Pendapatan projek berdasarkan bidang dalam periode per 

tahun. 

Kebutuhan informasi pendapatan projek berdasarkan bidang dalam periode 

per tahun. ini hasil yang diinginkan  dan hasil yang ditampilkan adalah sebagai 

berikut : 

 

 

Gambar 4.7 Informasi Strategis Ketiga Yang Diinginkan 

Untuk hasil yang di tampilkan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Tampilan pivot KIS-4 pada aplikasi 

Dari hasil output yang dihasilkan, dapat diketahui bahwa output yang dihasilkan 

sesuai dengan yang diinginkan. 
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5. Pengujian Pendapatan projek berdasarkan client dalam periode per 

bulan dan per tahun. 

Kebutuhan informasi pendapatan projek berdasarkan client dalam periode per 

bulan dan per tahun. ini hasil yang diinginkan  dan hasil yang ditampilkan adalah 

sebagai berikut : 

 

 

Gambar 4.9 Informasi Strategis Ketiga Yang Diinginkan 

Untuk hasil yang di tampilkan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Tampilan pivot KIS-5 pada aplikasi 

Dari hasil output yang dihasilkan, dapat diketahui bahwa output yang dihasilkan 

sesuai dengan yang diinginkan. 



125 

 

 

 

6. Pengujian Pendapatan projek berdasarkan client dalam periode per 

tahun. 

Kebutuhan informasi pendapatan projek berdasarkan client dalam periode per 

tahun. ini hasil yang diinginkan  dan hasil yang ditampilkan adalah sebagai berikut 

:  

 

Gambar 4.11 Informasi Strategis Ketiga Yang Diinginkan 

Untuk hasil yang di tampilkan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Tampilan pivot KIS-6 pada aplikasi 

Dari hasil output yang dihasilkan, dapat diketahui bahwa output yang dihasilkan 

sesuai dengan yang diinginkan. 
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7. Pengujian Pengeluaran projek beradasarkan bidang dan sub-bidang 

dalam periode per bulan dan per tahun. 

Kebutuhan informasi pengeluaran projek beradasarkan bidang dan sub-

bidang dalam periode per bulan dan per tahun. ini hasil yang diinginkan  dan hasil 

yang ditampilkan adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4.13 Informasi Strategis Ketiga Yang Diinginkan 

Untuk hasil yang di tampilkan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Tampilan pivot KIS-7 pada aplikasi 

Dari hasil output yang dihasilkan, dapat diketahui bahwa output yang dihasilkan 

sesuai dengan yang diinginkan.  
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8. Pengujian Pengularan projek berdasarkan bidang dan sub-bidang 

dalam periode per tahun. 

Kebutuhan informasi pengeluaran projek beradasarkan bidang dan sub-

bidang dalam periode per bulan dan per tahun. ini hasil yang diinginkan  dan hasil 

yang ditampilkan adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4.15 Informasi Strategis Ketiga Yang Diinginkan 

Untuk hasil yang di tampilkan : 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Tampilan pivot KIS-8 pada aplikasi 

Dari hasil output yang dihasilkan, dapat diketahui bahwa output yang dihasilkan 

sesuai dengan yang diinginkan. 
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9. Pengujian Pengularan projek berdasarkan jenis pengeluaran yang 

dilakukan dalam periode per bulan dan per tahun. 

Kebutuhan informasi pengeluaran projek beradasarkan bidang dan sub-

bidang dalam periode per bulan dan per tahun. ini hasil yang diinginkan  dan hasil 

yang ditampilkan adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4.17 Informasi Strategis Ketiga Yang Diinginkan 

Untuk hasil yang di tampilkan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 Tampilan pivot KIS-9 pada aplikasi 

Dari hasil output yang dihasilkan, dapat diketahui bahwa output yang dihasilkan 

sesuai dengan yang diinginkan. 
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10. Pengujian Pengeluaran non-projek berdasarkan jenis pengeluaran dalam  

.  periode per bulan dan per tahun. 

 Kebutuhan informasi pengeluaran non-projek berdasarkan jenis pengeluaran 

dalam periode per bulan dan per tahun. ini hasil yang diinginkan  dan hasil yang 

ditampilkan adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4.19 Informasi Strategis Ketiga Yang Diinginkan 

Untuk hasil yang di tampilkan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 Tampilan pivot KIS-10 pada aplikasi 

Dari hasil output yang dihasilkan, dapat diketahui bahwa output yang dihasilkan 

sesuai dengan yang diinginkan. 
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11. Pengujian Pengeluaran non-projek berdasarkan jenis pengeluaran dalam 

periode pertahun. 

 Kebutuhan informasi pengeluaran non-projek berdasarkan jenis pengeluaran 

dalam periode per tahun. ini hasil yang diinginkan  dan hasil yang ditampilkan 

adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4.21 Informasi Strategis Ketiga Yang Diinginkan 

Untuk hasil yang di tampilkan : 

 

Gambar 4.22 Tampilan pivot KIS-11 pada aplikasi 

 Dari hasil output yang dihasilkan, dapat diketahui bahwa output yang 

dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. 
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12. Pengujian Jumlah lokasi projek yang diminta oleh client dalam periode 

per bulan dan per tahun. 

 Kebutuhan informasi jumlah lokasi projek yang diminta oleh client dalam 

periode per bulan dan per tahun. ini hasil yang diinginkan  dan hasil yang 

ditampilkan adalah sebagai berikut :  

 

Gambar 4.23 Informasi Strategis Ketiga Yang Diinginkan 

Untuk hasil yang di tampilkan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.24 Tampilan pivot KIS-12 pada aplikasi 

Dari hasil output yang dihasilkan, dapat diketahui bahwa output yang 

dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. 
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13. Pengujian Jumlah lokasi projek yang diminta oleh client dalam periode 

per tahun. 

 Kebutuhan informasi jumlah lokasi projek yang diminta oleh client dalam 

periode per tahun. ini hasil yang diinginkan  dan hasil yang ditampilkan adalah 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4.25 Informasi Strategis Ketiga Yang Diinginkan 

Untuk hasil yang di tampilkan : 

 

Gambar 4.26 Tampilan pivot KIS-13 pada aplikasi 

Dari hasil output yang dihasilkan, dapat diketahui bahwa output yang 

dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. 
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14. Pengujian Jumlah projek yang telah dihandle pegawai berdasarkan 

bidang dan sub-bidang dalam periode per bulan dan per tahun. 

 Kebutuhan informasi jumlah projek yang telah dihandle pegawai berdasarkan 

bidang dan sub-bidang dalam periode per bulan dan per tahun. ini hasil yang 

diinginkan  dan hasil yang ditampilkan adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4.27 Informasi Strategis Ketiga Yang Diinginkan 

Untuk hasil yang di tampilkan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.28 Tampilan pivot KIS-14 pada aplikasi 

Dari hasil output yang dihasilkan, dapat diketahui bahwa output yang 

dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. 
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15. Pengujian Jumlah projek yang telah dihandle pegawai berdasarkan 

bidang dan sub-bidang dalam periode per tahun. 

 Kebutuhan informasi jumlah projek yang telah dihandle pegawai berdasarkan 

bidang dan sub-bidang dalam periode per tahun. ini hasil yang diinginkan  dan hasil 

yang ditampilkan adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4.29 Informasi Strategis Ketiga Yang Diinginkan 

Untuk hasil yang di tampilkan : 

 

Gambar 4.30 Tampilan pivot KIS-15 pada aplikasi 

Dari hasil output yang dihasilkan, dapat diketahui bahwa output yang 

dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. 
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16. Pengujian Jumlah projek yang telah dihandle pegawai dalam periode per 

bulan dan per tahun. 

 Kebutuhan informasi jumlah projek yang telah dihandle pegawai dalam 

periode per bulan dan per tahun. ini hasil yang diinginkan  dan hasil yang 

ditampilkan adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4.31 Informasi Strategis Ketiga Yang Diinginkan 

Untuk hasil yang di tampilkan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.32 Tampilan pivot KIS-16 pada aplikasi 

Dari hasil output yang dihasilkan, dapat diketahui bahwa output yang 

dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. 
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17. Pengujian Jumlah projek yang telah di handle pegawai dalam periode per 

tahun.  

 Kebutuhan informasi jumlah projek yang telah dihandle pegawai dalam 

periode per bulan dan per tahun. ini hasil yang diinginkan  dan hasil yang 

ditampilkan adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4 33. Informasi Strategis Ketiga Yang Diinginkan 

Untuk hasil yang di tampilkan : 

 

 

Gambar 4.34 Tampilan pivot KIS-17 pada aplikasi 

Dari hasil output yang dihasilkan, dapat diketahui bahwa output yang dihasilkan 

sesuai dengan yang diinginkan. 
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4.2.3 Evaluasi Hasil Pengujian 

Evaluasi hasil pengujian yang telah di bahas pada poin 4.2.2 adalah sebagai 

berikut. 

1. Berdasarkan hasil dari pengujian black box dapat disimpulkan bahwa 

aplikasi yang telah diuji berjalan sesuai dengan fungsionalnya. 

2. Berdasarkan hasil dari pengujian wawancara dengan perusahaan, maka 

dapat disimpulkan bahwa aplikasi telah sesuai dengan yang diharapkan. 

3. Berdasarkan hasil dari pengujian pivoting OLAP yang membandingkan 

tampilan pivot keinginan perusahaan dengan tampilan pivot yang ada di 

aplikasi telah sesuai. 
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